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PERANCANGAN INTERIOR RUMAH SAKIT PANTI RAPIH 

YOGYAKARTA GEDUNG BORROMEUS LANTAI 6 
 
 

ABSTRAK 
Rumah Sakit (RS) adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. RS bukan hanya sekedar tempat 

melayani pasien yang berobat ke dokter saja, namun RS yang baik harus fokus 

pada berbagai aspek, mulai dari fasilitas kesehatan yang dibutuhkan pasien, 

keamanan dan kenyamanan ruang RS, dan lingkungan RS yang dapat 

memenuhi kebutuhan pasien. Salah satu permasalahan terkait RS yang 

berkembang di masyarakat saat ini adalah banyak masyarakat yang mempunyai 

stigma terhadap RS itu menyeramkan, sehingga stigma tersebut dapat 

mempengaruhi psikologis pasien.  Perancangan Interior RS Panti Rapih 

Yogyakarta Gedung Borromeus Lantai 6 ini dimaksudkan agar dapat 

menciptakan inovasi desain interior untuk mendukung proses penyembuhan 

pasien dengan cara mengubah stigma masyarakat dengan RS yang 

menyeramkan, yaitu dengan cara menerapkan konsep healing environment agar 

pasien yang berobat seakan tidak sedang berada di RS. Konsep healing 

environment adalah salah satu cara yang tepat untuk diterapkan di RS karena 

selain mendukung proses penyembuhan dan pemulihan pasien, konsep ini juga 

membantu RS dalam meningkatkan efesiensi serta efektivitas RS dalam proses 

mobilisasi antara pasien sakit yang masuk dan pasien sembuh yang telah 

ditangani, sehingga lebih banyak pasien dapat dilayani oleh RS dengan 

kapasitas RS yang terbatas. RS dengan menerapkan konsep healing 

environment akan berpengaruh terhadap pasien yang berobat sehingga pasien 

merasakan seakan tidak sedang berada di RS. Implementasi konsep healing 

environment tidak merubah fungsi RS namun menambah fungsi RS itu sendiri, 

RS yang menerapkan konsep healing environment tidak jauh dari elemen alam 

dan psikologi manusia, namun dapat diimplementasikan dengan berbagai cara 

yaitu dengan desain pada elemen interior yang baik. Dalam pengaplikasian 

konsep desain healing environment yaitu  dengan merancang sebuah lingkungan 

terapi atau suasana ruang yang dapat mendukung proses penyembuhan pasien 

dengan memadukan antara unsur alam, indra dan psikologis guna menciptakan 

kenyamanan dan keamanan dalam diri pasien. Merancang interior dengan 

menerapkan penggambaran alam, seperti perpaduan warna, material, tanaman, 

dan elemen – elemen interior yang didesain dengan mengacu pada konsep 

healing environment. Meredesain sirkulasi primer dan sekunder dengan 

memikirkan mobilitas antara area corridor pintu masuk melalui lift pengunjung 

menuju area pendaftaran pasien. Mengaplikasikan dekorasi  tanaman guna 

menciptakan rasa menenangkan dan membuat pikiran lebih fresh. 

Menggunakan material bahan yang mudah dibersihkan, aman bagi pengguna 

ruang serta mudah dalam maintenance. Lantai menggunakan material granit 

homogeneus style, panel dinding menggunakan material kayu bengkirai, 

furniture menggunakan finishing HPL, plafond menggunakan material gypsum. 

 

Kata kunci : Rumah Sakit, Healing Environment, Efektif, Pasien, Sehat. 
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ABSTRACT 

Hospital is a health service institution that provides complete individual health 

services that provide inpatient, outpatient, and emergency services. A hospital is 

not just a place to serve patients who seek treatment at a doctor, but a good 

hospital must focus on various aspects, ranging from the health facilities needed 

by the patient, the safety and comfort of the hospital room, and the hospital 

environment that can meet the patient's needs. One of the problems related to 

hospitals that is developing in today's society is that many people have a stigma 

against hospitals that are scary, so that stigma can affect the patient's psychology. 

The interior design of Panti Rapih Hospital Yogyakarta, Borromeus Building, 6th 

Floor, is intended to create interior design innovations to support the healing 

process of patients by changing the stigma of society with scary hospitals, namely 

by applying the concept of a healing environment so that patients who seek 

treatment do not seem to be in a hospital. in the hospital. The concept of healing 

environment is one of the right ways to be applied in hospitals because in addition 

to supporting the healing process and patient recovery, this concept also helps 

hospitals in increasing the efficiency and effectiveness of hospitals in the 

mobilization process between incoming sick patients and recovered patients who 

have been treated. , so that more patients can be served by hospitals with limited 

hospital capacity. Hospitals by applying the concept of a healing environment will 

affect patients receiving treatment so that patients feel as if they are not in a 

hospital. The implementation of the healing environment concept does not change 

the function of the hospital but adds to the function of the hospital itself. Hospitals 

that apply the healing environment concept are not far from natural elements and 

human psychology, but can be implemented in various ways, namely by designing 

good interior elements. In the application of the healing environment design 

concept, namely by designing a therapeutic environment or room atmosphere that 

can support the patient's healing process by combining natural, sensory and 

psychological elements to create comfort and safety in the patient. Designing the 

interior by applying the depiction of nature, such as a combination of colors, 

materials, plants, and interior elements designed with reference to the concept of 

a healing environment. Redesign the primary and secondary circulation by 

considering the mobility between the entrance corridor area through the visitor 

lift to the patient registration area. Apply plant decorations to create a calming 

feeling and make the mind more fresh. Using materials that are easy to clean, safe 

for space users and easy to maintain. The floor uses a homogeneous style granite 

material, the wall panels use the bengkirai wood material, the furniture uses HPL 

finishing, the ceiling uses gypsum material. 

 

Keywords: Hospital, Healing Environment, Effective, Patient, Healthy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (UU RI No. 44 Tahun 2009). Sehingga 

dapat diartikan bahwa rumah sakit adalah tempat yang dapat melayani seluruh 

masyarakat luas untuk dapat tetap sehat dengan layanan yang diberikan di setiap 

rumah sakit. Rumah sakit bukan hanya sekedar tempat melayani pasien yang 

berobat ke dokter saja, namun rumah sakit yang baik harus fokus pada berbagai 

aspek, mulai dari fasilitas kesehatan yang dibutuhkan pasien, keamanan dan 

kenyamanan ruang rumah sakit, dan lingkungan rumah sakit yang dapat memenuhi 

kebutuhan pasien. 

Rumah Sakit Panti Rapih Gedung Borromeus terletak di Jalan Colombo 

Yogyakarta, Karang Malang, Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia yang dimuat pada Rekapitulasi Sumber Daya Manusia Kesehatan yang 

didayagunakan di Rumah Sakit di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, bahwa 

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta digolongkang Rumah Sakit Kelas B. Gedung 

Borromeus terdiri dari 6 lantai dan 3 basement untuk parkir, dibangun di lahan 

seluas 30.895 meter persegi. Lantai 6 gedung Borromeus terdiri dari berbagai bagian 

ruang yaitu Klinik Paru Non Infeksius, Klinik Paru, Klinik kedokteran Tropis, 

Klinik Paru Directly Observed Treatment Shortcourse (penyakit Tubercolosis), 

Klinik Umum, Klinik Jiwa, Klinik Psikologi, Klinik Akupuntur, Layanan 

Kunjungan Rumah, Ruang Tunggu, Ruang Rapat, Auditorium, Cafetaria, dan 

Lounge Area. 

Berdasarkan jurnal penelitian oleh Robert Ulrich di Center for Health 

Systems and Design, Texas A&M University Amerika Serikat yang menjelaskan 

bahwa Konsep Healing Environment adalah salah satu cara yang tepat untuk 

diterapkan di rumah sakit karena selain mendukung proses penyembuhan dan 
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pemulihan pasien, konsep ini juga membantu rumah sakit dalam meningkatkan 

efesiensi serta efektivitas rumah sakit dalam proses mobilisasi antara pasien sakit 

yang masuk dan pasien sembuh yang telah ditangani, sehingga lebih banyak pasien 

dapat dilayani oleh rumah sakit dengan kapasitas rumah sakit yang terbatas. 

Perancangan ini diharapkan dapat memberikan suatu desain yang dapat memberikan 

efek psikologis terhadap kesehatan pasien, yaitu desain yang dapat memberikan 

ruang pelayanan medis yang baik dan mampu mendorong penyembuhan melalui 

suatu desain yang menarik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan desain terhadap instrumen fisik Rumah Sakit sangatlah penting. Sehingga 

dipilihlah Rumah Sakit sebagai objek Tugas Akhir yang kemudian dilanjutkan 

dengan mengangkat Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta Gedung Borromeus 

Lantai 6 sebagai objek perancangan dengan mengaplikasi konsep healing 

environment yang diharapkan dapat memberi sumbangan pada proses penyembuhan 

pasien dan kinerja karyawan dengan memberikan keputusan-keputusan desain yang 

sesuai dengan permasalahan yang muncul. 

 

B. METODE DESAIN 

1. Proses Desain 

Proses perancangan yang digunakan yaitu mengutip dari pendapat dari 

Tim Brown yaitu Design Thinking dengan menggunakan metode berpikir kritis 

yang berfokus pada pengguna atau user untuk menangani masalah yang 

kompleks dengan memahami kebutuhan pengguna yang diperlukan, dengan 

memeriksa kembali masalah dengan cara berfokus pada manusia, dengan 

menciptakan banyak ide di area konseptualisasi, dan dengan merangkul cara 

aktif untuk menangani pembuatan prototype dan pengujian. 

Misi Design Thinking adalah menerjemahkan observasi menjadi inspirasi 

dan inspirasi menjadi produk dan jasa yang mengembangkan kualitas kehidupan. 

Filosofi yang menggerakkan orang untuk memiliki berbagai latihan inventif 

dengan etos rencana berbasis manusia (Brown, 2009). 
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2. Metode Desain 

Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode Design 

Thinking Process David Kelley dan Tim Brown (2009) yang membagi proses 

desain menjadi 5 yaitu emphatize, define, ideate, prototype, dan evaluation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Bagan Design Thinking Process 

(Sumber: David Kelley dan Tim Brown) 

 

a. Emphatize adalah memperoleh pemahaman yang penuh kasih tentang 

masalah. 

b. Define adalah analisis data dan informasi yang telah dikumpulkan untuk 

mengkarakterisasi masalah dengan cara yang berfokus pada manusia. 

c. Ideate adalah sebuah proses yang dilakukan untuk menghasilkan 

kemungkinan inovasi maksimal dalam periode waktu yang singkat. 

d. Prototype adalah pemanfaatan pemikiran dalam struktur nyata yang harus 

terlihat dan dicoba sehingga dapat ditemukan kualitas dan kekurangan dari 

model rencana. 

e. Evaluation adalah tahap terakhir dengan menguji efek samping dari 

prototyping yang telah dibuat dan menilai dengan berfokus pada masalah 

dan kekurangan yang dianggap mengganggu. 
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